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INTISARI

Akne vulgaris adalah gangguan kulit dengan keadaan inflamasi pada folikel
pilosebasea dan dapat muncul di beberapa predileksi pada kulit manusia,
khususnya wajah. Gangguan kulit ini dapat berdampak buruk pada penderitanya,
terutama pada kepercayaan diri yang berkaitan dengan kualitas hidup orang
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kejadian akne
vulgaris dengan tingkat kepercayaan diri.

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional pada 111 mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung yang masih aktif
pembelajaran pra-klinik tahun 2024 dan sedang mengalami akne vulgaris yang
dipilih dengan teknik consecutive. Data tingkat kepercayaan diri dinilai melalui
pengisian kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dan diagnosis derajat
akne dinilai oleh dokter spesialis kulit dan kelamin. Data berskala ordinal dan
dianalisis dengan uji Spearman menggunakan SPSS versi 26. Data variabel akne
vulgaris dibagi menjadi derajat ringan, sedang, dan berat, sedangkan variabel
tingkat kepercayaan diri dibagi menjadi tingkat rendah, sedang, dan tinggi.

Tingkat kepercayaan diri terbanyak pada penelitian ini adalah tingkat
sedang, sedangkan kejadian akne vulgaris terbanyak yaitu derajat sedang. Hasil
uji Spearman antara kejadian akne vulgaris dan tingkat kepercayaan diri
didapatkan nilai r=0,205 dan p=0,015.

Terdapat korelasi yang bermakna dengan keeratan korelasi yang lemah
antara kejadian akne vulgaris dengan tingkat kepercayaan diri.

Kata Kunci: Kejadian Akne Vulgaris, Tingkat Kepercayaan Diri

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masa remaja hingga masa dewasa muda merupakan saat timbul
permasalahan kulit, salah satunya yaitu akne vulgaris pada kulit wajah.
Akne vulgaris adalah gangguan kulit dengan keadaan inflamasi pada folikel
pilosebasea dan dapat muncul di beberapa predileksi pada kulit manusia,
khususnya wajah, bahu, punggung, dan dada. Keadaan ini ditandai dengan
adanya komedo dan lesi inflamasi berupa papula, pustula, kista, dan nodul
(Zaenglein et al., 2016). Penyebab akne vulgaris belum diketahui secara
pasti, tetapi terdapat beberapa faktor yang memengaruhi. Faktor intrinsik
yaitu genetik, ras, serta hormonal dan faktor ekstrinsik meliputi stres,
makanan yang dikonsumsi atau diet, kosmetik, iklim, suhu, dan obat-obatan.
Beberapa mekanisme yang berperan pada kejadian akne vulgaris yaitu
pengaruh hormon androgen yang menimbulkan peningkatan produksi
sebum, hiperkornifikasi duktus pilosebasea, kolonisasi mikroflora kulit atau
bakteri dengan contoh yang paling sering adalah Propionibacterium acnes,
dan proses inflamasi (Wasitaatmadja, 2018). Gangguan kulit ini dapat
berdampak buruk pada penderitanya, terutama pada kepercayaan diri yang
berkaitan dengan kualitas hidup orang tersebut. Kepercayaan diri
merupakan rasa yakin individu terhadap segala kelebihan yang dimiliki dan
menganggap kekurangan yang ada pada dirinya merupakan hal yang harus

diperbaiki dan dipersepsikan menjadi sesuatu yang positif (Dewi et al.,



2013). Seseorang dengan akne vulgaris akan sulit menerima keadaan diri
dengan citra tubuh seperti itu yang akan berpengaruh pada kemampuan
bersosialisasi karena merasa malu, rendah diri, dan tidak senang dengan
penampilannya sendiri (Tayel et al., 2020). Seseorang ketika memulai
komunikasi antar individu memerlukan keberanian dan kepercayaan diri,
karena respon baik akan didapatkan apabila sesuatu disampaikan dengan
keyakinan dan kemampuan berbicara yang baik, dan itu dapat dilakukan
ketika seseorang percaya dengan dirinya dan apa yang akan disampaikan
(Rewah et al., 2013). Pemahaman yang baik terhadap diri sendiri
berhubungan erat dengan keberhasilan seseorang dalam menghadapi tugas
sehari-hari. Rasa putus asa dalam menyelesaikan pekerjaan dapat muncul
sebagai dampak dari kurangnya keyakinan diri dan perasaan kalah terhadap
mereka yang lebih percaya diri (Rouault et al., 2022). Pengaruh lain dapat
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Hoyt dan Koygan tahun
2001 yang menyatakan bahwa apabila seseorang tidak suka dengan
penampilannya atau rendah rasa percaya dirinya akan mengalami
ketidakpuasan ketika menjalani hubungan seksual (Beisert et al., 2020).
Prevalensi akne wvulgaris menurut studi Global Burden of Disease
(GBD) sebanyak 85% dewasa muda menderita akne vulgaris pada usia 12
sampai 25 tahun (Fadilah, 2021). Berdasarkan catatan studi dermatologi
kosmetika Indonesia, kejadian akne vulgaris mencapai 60% pada tahun
2006 dan angka tersebut naik hingga 90% pada tahun 2009. Akne vulgaris

biasanya timbul di masa remaja, terutama pada usia 14-17 tahun pada



wanita, yang mana prevalensinya antara 83-85%, sedangkan pada pria
terutama usia 16-19 tahun dengan prevalensi antara 95-100%. Kejadian
akne vulgaris menimbulkan rasa tidak nyaman pada penderitanya (Afriyanti,
2015). Lesi yang ditimbulkan akibat akne vulgaris dan komplikasi berupa
jaringan parut fisik atau bekas lesi dapat terjadi setelahnya. Hal ini
menyebabkan percaya diri menurun dan memberikan efek pada psikososial
yang diduga meningkatkan keparahan akne wvulgaris, oleh karena itu
menjaga kualitas hidup dan menghindari stres serta kecemasan dibutuhkan
agar tidak memperburuk kondisi tersebut (Elslemy, Bahgat dan Baraka,
2023). Studi yang dilakukan di China tahun 2021 mengenai risiko bunuh
diri pada penderita akne vulgaris menunjukkan bahwa kesehatan mental,
yang dapat dinilai dengan tingkat kepercayaan diri merupakan hal penting
dan harus diperhatikan bagi penderita akne vulgaris (Xu et al., 2021).
Permasalahan antara psikologis dan sosial akan timbul apabila terdapat
sesuatu yang berbeda pada penampilan seseorang. Salah satunya adanya
akne wvulgaris yang tampak di wajah dapat mengganggu citra keindahan
seseorang. Rasa tidak percaya diri, malu, tidak puas terhadap diri sendiri
akan timbul seiring dengan perubahan penampilan, utamanya pada masa
remaja (Tayel et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 pada siswi SMAN 3
Kupang oleh Kathleen G Matheus et al menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara akne vulgaris dengan kepercayaan diri seseorang

dengan persentase kepercayaan diri sedang tertinggi pada angka 88,2%.



Penelitian lain oleh Asri Tambunan pada siswa kelas XI SMAN 1 Purba
Kabupaten Simalungun pada tahun 2012 menyatakan bahwa ada hubungan
signifikan antara kulit wajah berjerawat dengan rasa percaya diri (Matheus
et al., 2018). Selain itu, Uslu et al melakukan penelitian mengenai kesehatan
psikologis remaja dengan kejadian jerawat menggunakan kuisoner General
Health Questionnaire (GHQ) dan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)
dengan hasil menurunnya kesehatan dan rendahnya harga diri atau
kepercayaan diri penderita akne vulgaris (Nguyen, et al., 2016). Sedangkan
studi pada tahun 2015 oleh Elga Elfina Ompi et al di SMAN 7 Manado
menemukan hubungan negatif dengan keeratan korelasi yang sangat lemah.
Penelitian ini menyatakan bahwa keadaan klinis akne vulgaris tidak
merupakan hal yang paling memengaruhi kepercayaan diri. Faktor
pengalaman, pendidikan, dukungan orang tua dan teman sebaya juga
merupakan hal yang dapat memengaruhi kepercayaan diri seorang penderita
akne vulgaris (Ompi, et al., 2016).

Hasil penelitian sebelumnya masih inkonsisten, sehingga dibutuhkan
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara kejadian akne vulgaris
dengan tingkat kepercayaan diri. Pengetahuan adanya hubungan atau tidak
antara akne vulgaris dengan kepercayaan diri diberikan dengan harapan
dapat menjadi pandangan bagi penderita akne vulgaris untuk melakukan
pencegahan dengan memunculkan kesadaran menjaga kebersihan kulit,
utamanya wajah dan menghindari pemakaian kosmetik berbahan kimia yang

tidak sesuai standar. Berdasarkan uraian di atas, upaya penyelesaian yang



1.2.

1.3.

dapat dilakukan adalah melakukan penelitian kembali terkait adanya
hubungan akne wvulgaris dengan tingkat kepercayan diri seseorang

(Fatmawati, Annas dan Makka, 2018).

Perumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan kejadian akne vulgaris dengan tingkat

kepercayaan diri?

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui korelasi antara kejadian akne vulgaris dengan

tingkat kepercayaan diri.

1.3.2. Tujuan khusus
1. Mengetahui kejadian akne vulgaris pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
2. Mengetahui tingkat kepercayaan diri mahasiswa Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
3. Mengetahui keeratan korelasi kejadian akne vulgaris dengan
tingkat kepercayaan diri pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Sultan Agung Semarang.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
keilmuan di bidang kulit dan kelamin, sumber edukasi bagi
mahasiswa, peneliti selanjutnya, dan masyarakat terkait hubungan
kejadian akne vulgaris dengan tingkat kepercayaan diri dan sebagai

pembanding atau sumber acuan penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi  fasilitas  pelayanan kesehatan untuk dapat
memberikan tatalaksana akne vulgaris secara maksimal karena akne

vulgaris berdampak pada kepercayaan diri pasien.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kepercayaan Diri
2.1.1. Definisi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah suatu keadaan dimana seseorang
percaya dan yakin akan dirinya sendiri, percaya bahwa dirinya
mampu melakukan suatu hal yang sudah menjadi tujuan hidupnya,
percaya akan kemampuan dan kelebihan yang dirinya punya dapat
dilaksanakan dan ditunjukkan dengan baik serta penerimaan
kekurangan maupun kelebihan yang dirinya punya (Dewi et al.,
2013). Perasaan menerima diri sendiri adalah hal yang berkaitan
dengan harga diri, tidak sama dengan penghargaan diri berlebihan,
hal itu berkaitan dengan sifat narsistik (Orth dan Robins, 2014).
Perspektif positif terhadap diri sendiri berkaitan dengan keadaan
psikologis seseorang. Apabila seseorang memiliki kepercayaan diri,
cara berinteraksi dan sikap positif akan secara alamiah ditunjukkan
oleh pribadi tersebut (Rewah et al., 2013).

Rendahnya kepercayaan diri akan berdampak kepada
kehidupan sosial seseorang. Menutup diri, tidak minat terhadap suatu
hubungan, dan berdampak pada masalah psikologis, seperti stres,
depresi, merasa tidak senang dan tidak puas terhadap diri sendiri.
Mereka akan lebih mengurung diri daripada bersosialisasi. Merasa

memiliki harga diri dapat menjadi penawar atau pencegah bagi
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persoalan sosial, seperti kejahatan, perilaku kekerasan, mencari
perhatian dengan melakukan kenakalan yang merugikan, hingga

penyalahgunaan obat terlarang (Pop, lorga dan lurcov, 2022).

Faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal merupakan hal yang berasal dari
perasaan atau dari persepsi diri sendiri (Andini, Widiastuti dan
Pratama, 2019). Usia merupakan faktor internal yang dapat
memengaruhi kepercayaan diri. Masa remaja terbagi menjadi dua
fase, yaitu fase awal pada rentang usia sepuluh sampai tiga belas
tahun dan fase akhir pada rentang usia delapan belas sampai dua
puluh dua tahun. Individu pada usia remaja berada pada keadaan
emosi yang tidak stabil dan mendapat banyak perubahan aspek fisik
maupun mental. Remaja memiliki karakteristik tersendiri yang
terbentuk bersamaan dengan proses pembentukan konsep diri yang
akan memengaruhi kepercayaan diri (Rais, 2022). Individu yang
tidak dapat memberikan fokus perhatiannya kepada pengalaman atau
situasi yang sedang dijalani saat ini, cara menilai diri sendiri sebagai
pribadi yang buruk, dan adanya pikiran distorsi terhadap diri sendiri
merupakan faktor internal yang dapat memengaruhi rendahnya
kepercayaan diri seseorang yang memicu keadaan depresi. Sifat
perfeksionis dimana seseorang merasa harus memenuhi segala hal

yang dia miliki dan kerjakan harus memenuhi standar yang dirinya



sendiri  tetapkan beradasarkan pengaruh lingkungan akan
menimbulkan rasa tidak puas apabila belum mencapainya (de Castro,
de Oliveira Lopes dan Monteiro, 2020). Keadaan fisik seseorang
yang kurang baik atau kurang sehat juga dapat memengaruhi
kepercayaan diri seseorang terutama ketika mengalami perubahan
secara fisik seiring bertambahnya usia dan perubahan gaya hidup
(Alkhofiyah, 2021).

Faktor eksternal berasal dari ucapan, penilaian, dan sikap
orang lain terhadap diri kita (Andini, Widiastuti dan Pratama, 2019).
Peran orang-orang terdekat merupakan faktor yang akan
memengaruhi kepercayaan diri. Orang tua yang menerapkan pola
asuhnya dengan cara membandingkan dengan teman sebaya akan
berpengaruh pada pembentukan kepercayaan diri anak tersebut.
Pengaruh dari lingkungan sekolah, kerja, dan masyarakat sekitar
juga dapat berpengaruh melalui pandangan mereka terhadap diri kita
dan penilaian yang mereka berikan akhirnya membentuk standar dan
pemikiran bahwa diri kita tidak dapat memenuhi standar tersebut
(Dharma, Yudiono dan Sulistyo, 2020). Faktor mengenai bagaimana
cara orang tua mendidik adalah faktor dasar bagi kepercayaan diri.
Peran dan tata cara orang tua memberikan perhatian, penerimaan
kelebihan dan kekurangan, kasih sayang, dan afirmasi positif akan
memberikan rasa aman dan percaya pada diri anak tersebut, sehingga

kepercayaan diri akan terbentuk dengan baik. Konsep diri akan
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mudah dibangkitkan daripada mengandalkan penilaian dari orang
lain mengenai dirinya. Sebaliknya, apabila pola asuh atau pola
pengajaran orang tua tidak mau mendengarkan pendapat dari anak
tersebut, anak cenderung akan tumbuh dengan kepercayaan diri yang
rendah dan sulit percaya dengan kemampuan serta nilai yang ada
pada dirinya (Dewi, Supriyo dan Suharso, 2013).

Faktor lingkungan pertemanan dengan pola saling
menjatuhkan, mengucilkan, pemberian penilaian negatif kepada
teman sebaya, dan adanya trauma dipermalukan dihadapan teman
sebaya atau di depan umum akan memengaruhi kepercayaan diri.
Faktor pengalaman yang dapat memengaruhi kepercayaan diri
didapat dari adanya kejadian yang -membekas yang pernah dilalui
ataupun trauma kegagalan di masa lalu dan merasa secara fisik tidak
memenuhi standar lingkungan sehingga mendapat perundungan
secara verbal maupun- fisik. Faktor eksternal lain yang secara tidak
langsung memengaruhi kepercayaan diri seseorang adalah teknologi
informasi atau media sosial. Informasi dan konten dari media sosial
banyak mengandung standar fisik dan kualitas kemampuan
seseorang, sehingga inidividu terpengaruh dan merasa harus
mencapai standar tersebut. Keadaan dimana individu tersebut tidak
bisa sama dengan apa yang terlihat di media sosial akan
menimbulkan perasaan gagal (Fitri, Zola dan Ifdil, 2018). Rasa

percaya diri dapat juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
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seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pula
kepercayaan diri. Individu dengan kelas akademik lebih rendah
cenderung merasa kemampuan dirinya di bawah orang dengan

tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Alkhofiyah, 2021).

Pembentukan Kepercayaan Diri

Proses pembentukan percaya diri dipengaruhi oleh dua hal,
yaitu:

a. Reflected appraisals atau persepsi seseorang tentang bagaimana
orang lain. menilai dan mengevaluasi dirinya (Srisayekti dan
Setiady, 2015).

b. Social comparisons atau proses  di mana seseorang
membandingkan dirinya secara fisik- maupun kemampuan
dengan orang-orang di lingkungan sosialnya (Srisayekti dan
Setiady, 2015).

Konsep pembentukan percaya diri didapat dari penilaian dan
evaluasi diri secara postitif, mengacu pada seberapa banyak dan
sering kita menghargai dan memandang diri kita secara positif lalu
didasarkan pada orang lain. Hal ini membutuhkan peran orang lain.
Percaya diri hanya akan terbentuk dengan baik ketika seseorang
mendapatkan penilaian baik dari orang lain dan hilang ketika
penilaian berubah menjadi negatif (Repi, 2019).

Konsep pembentukan rasa percaya diri meliputi tiga proses,

yaitu kepribadian terkonsep sesuai dan beriringan dengan tahap



2.14.

12

perkembangannya, pengertian dan penerimaan terhadap hal positif
maupun hal negatif pada dirinya sendiri, dan perasaan yakin serta
persiapan mental untuk berusaha mencapai tujuan atau cita-cita
hidupnya (Dewi, Supriyo dan Suharso, 2013). Perlakuan orang lain
terhadap kita dan pengalaman kehidupan merupakan hal yang
berkontribusi dalam penciptaan atau pembentukan kepercayaan diri
(Amri, 2018). Sikap optimisme merupakan hal yang berkontribusi
dalam penbentukan percaya diri. Optimis bahwa dirinya dapat
menyelesaikan tujuan yang dibuat dan diputuskan. Sikap ini dapat
menentukan pembentukan kepercayaan diri yang tinggi karena
individu tersebut memiliki kemampuan melawan rasa takut,
memikirkan tujuan yang realistis, -dan dapat merencanakan masa

depan yang baik (Fitri, Zola dan Ifdil, 2018).

Aspek Kepercayaan Diri

Penelitian yang berjudul Hubungan Antara Konsep Diri dan
Kepercayaan Diri dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial
Sebagai Moderator Pada Mahasiswa Psikologi Univeristas Negeri
Surabaya, Lauster mengemukakan bahwa aspek-aspek kepercayaan
diri terdiri dari beberapa hal internal. Aspek-aspek ini akan menjadi
penilaian apakah seseorang sudah memiliki kepercayaan diri yang

baik atau belum (Hidayati dan Savira, 2021).
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a. Optimis
Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan pengertian
optimisme merupakan rasa yakin kepada semua hal dalam segi
baik dan menguntungkan. Orang yang merasa optimis akan
selalu semangat dan berprasangka positif terhadap kehidupan
yang dijalaninya. Kebiasaan utama yang dimiliki oleh inidividu
dengan optimisme adalah pikiran positif sehingga ketika sedang
mengalami pekerjaan yang sulit tidak akan mudah menyerah dan
menggambarkan situasi tersebut untuk menggapai hasil yang
lebih baik (Lusiawati, 2016).
b. Objektif
Persepsi seseorang terhadap suatu permasalahan atau
persoalan yang sedang dialami sesuai kebenaran dan realita,
bukan dari pendapat pribadi atau ego dalam dirinya sendiri.
Seseorang dengan percaya diri akan memandang segala hal tidak
dari perasaan pribadi, melainkan dengan kebenaran yang
semestinya (Amri, 2018).
c. Tanggung jawab
Kemauan diri sendiri untuk menanggung, mengerjakan,
dan menerima apa yang telah menjadi tugasnya. Apabila
seseorang sudah memilih atau memutuskan suatu hal dalam

kehidupannya akan ada konsekuensi yang mengikuti. Aspek
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bertanggung jawab berarti seseorang memiliki kesadaran untuk
menanggung konsekuensi yang telah didapatkan (Amri, 2018).
d. Rasional dan Realistis

Pemetaan terhadap masalah, segala hal, dan segala
kejadian dengan pemikiran dan pandangan yang masuk akal,
dapat diterima khalayak umum, dan sesuai dengan kenyataan.
Hal itu diikuti dengan sikap yang juga selaras dengan pemikiran
bahwa suatu masalah atau suatu keadaan dipikirkan dapat

diterima oleh akal sehat (Deni dan Ifdil, 2016).

2.1.5. Ciri-Ciri Individu dengan Kepercayaan Diri

Individu dengan kepercayaan diri yang baik memiliki beberapa
ciri dan karaketristik sikap. Beberapa di antaranya menurut Hakim
pada penelitian yang berjudul Konsep Kepercayaaan Diri Remaja
Putri pada tahun 2016 menyatakan bahwa bersikap tenang ketika
mengerjakan segala hal, memiliki kemampuan dan potensi yang
layak, mampu mengontrol rasa tegang yang muncul di situasi
tertentu, dapat merawat diri atau fisiknya sehingga kondisi mental
yang berhubungan dengan fisiknya akan saling menunjang. Keadaan
fisik memang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang
sehingga ciri orang dengan kepercayaan diri baik akan
berpenampilan fisik rapi dan bersih sehingga pembawaan dirinya
juga akan baik. Bersosialisasi dengan baik kepada orang lain dengan

dasar diri memiliki kecerdasan yang cukup, mendapatkan atau
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memiliki pendidikan keluarga yang baik, dan bersifat optimis atau
memberikan reaksi positif ketika dihadapkan pada sebuah masalah
atau kondisi sulit. Individu dengan kepercayaan diri akan
menunjukkan keberanian, kesabaran, dan kegigihan dalam
menghadapinya (Deni dan Ifdil, 2016).

Rasa yang lebih sensitif terhadap kemampuan diri sendiri akan
dimiliki individu dengan kepercayaan diri, dirinya akan memberikan
respon positif terhadap hal yang sedang dihadapi dan menyingkirkan
respon negatif. Perasaan atau emosi positif seperti rasa bahagia
cenderung lebih terlihat pada individu tersebut. Berinteraksi dengan
orang lain akan menjadi hal yang mudah dan komunikasi akan lebih
nyaman karena individu dengan kepercayaan diri lebih berani
mengekspresikan dirinya (Dharma, Yudiono dan Sulistyo, 2020).
Ciri lainnya yang dapat membawa pengaruh baik kepada lingkungan
adalah rasa penerimaan terhadap keberagaman perasaan, hasrat, dan
perilaku di masyarakat. Sikap peduli dan peka terhadap lingkungan
sekitar juga akan meningkat apabila seseorang juga kepercayaan
dirinya meningkat (Madhy, Purba dan Nafeesa, 2022).

Ciri seseorang dengan kepercayaan diri rendah akan
berkebalikan dengan seseorang dengan kepercayaan diri tinggi.
Sikap gugup atau malu malu ketika berkomunikasi dan mengerjakan
sesuatu, tidak percaya bahwa dirinya bisa melakukan seuatu hal,

mudah putus asa dengan pekerjaannya, merasa kekurangan dirinya
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sangat banyak, dan lebih suka menyendiri (Dewi, Supriyo dan
Suharso, 2013). Reaksi yang diberikan seseorang dengan
kepercayaan diri rendah cenderung negatif daripada posiitif saat
menghadapi sesuatu, hal ini menimbulkan rasa mudah cemas dan
gelisah ketika menghadapi masalah. Dirinya akan selalu
menganggap kemampuan dirinya kurang dan akhirnya sering
menyendiri. Hal ini memengaruhi kemampuan berkomunikasi
seseorang sehingga sulit mengembangkan diri dan potensi yang ada

dalam dirinya (Deni dan Ifdil, 2016).

Menumbuhkan Kepercayaan Diri

Membentuk konsep diri yang baik akan menimbulkan
kepercayaan diri yang tinggi. Subjek utama yang paling berpengaruh
dalam pembentukan kepercayaan diri adalah diri orang tersebut.
Penilaian diri secara objektif dengan menyadari kelebihan diri
sendiri, potensi diri, dan prestasi yang telah diraih serta mempelajari
kesulitan atau kekurangan diri sehingga dapat mempelajari dan
mengembangkan diri sesuai dengan fokus kemampuan individu.
Perlu disadari bahwa segala sesuatu memerlukan proses belajar,
berpikir, dan berusaha menumbuhkan kemauan dan keberanian
sehingga menghargai usaha diri sendiri sangat memengaruhi
pembentukan kepercayaan diri, sehingga individu dapat memberikan
penghargaan pada setiap hal kecil positif secara jujur yang sudah

diraih kepada diri sendiri. (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020).
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Berusaha menimbulkan persepsi positif kepada situasi yang
dihadapi, menganggap masalah dan pekerjaan sulit sebagai
tantangan baru dan cara untuk mengembangkan potensi diri dapat
diterapkan untuk menimbulkan kepercayaan diri yang tinggi. Cara
lain yang mudah dilakukan adalah memberikan afirmasi positif
kepada diri sendiri secara verbal bahwa diri sendiri pasti dapat
tampil dan bisa melakukan hal yang sedang dihadapi, penampilan
diri sendiri sudah cukup dan tidak perlu peduli dengan cemoohan
orang lain, dan berkata pada diri sendiri bahwa diri bangga dan
sudah melakukan usaha semaksimal mungkin. Melakukan sesuatu
dengan optimis dan merawat diri dengan baik serta mensyukuri
segala hal yang telah terjadi dan didapatkan juga merupakan cara
menumbuhkan  kepercayaan diri (Suparyanto dan Rosad (2015,

2020).

Pengukuran Tingkat Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri dapat diukur menggunakan instrumen
Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang sudah terdapat nilai
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner ini terdiri dari sepuluh item
yang mengukur persepsi positif dan negatif terhadap diri sendiri.
Item menggunakan skala likert empat dari sangat setuju hingga
sangat tidak setuju (Rosenberg, 2015). Interpretasi dari instrumen
kuesioner ini terbagi menjadi tiga tingkat, yaitu tingkat rendah (O-

15), tingkat sedang (16-25) dan tingkat tinggi (26-30) (Garcia et al.,
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2019). Kuesioner lain yang dapat menilai tingkat kepercayaan diri
adalah Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI). Instrumen ini
terdiri dari 50 item yang mengukur sikap terhadap diri sendiri dalam
berbagai bidang seperti keluarga, teman sebaya, dan pendidikan

(Potard, 2016).

2.2. Akne Vulgaris
2.2.1. Definisi Akne Vulgaris

Akne vulgaris merupakan penyakit kulit berupa inflamasi atau
peradangan kronik pada folikel pilosebasea (Djuanda, 2016).
Peradangan ini bersamaan dengan adanya penyumbatan karena
terdapat penumpukan keratin pada duktus kelenjar (Afriyanti, 2015).
Akne vulgaris dapat mengalami penyembuhan spontan, tetapi
didapatkan data 7-17% prevalensi kejadian, tanda Kklinis dari
kelainan kulit ini masih tampak hingga dewasa (Ruchiatan et al.,
2020).

Secara umum, keadaan klinis penderita akne vulgaris ditandai
dengan adanya komedo terbuka maupun tertutup, papula, pustula,
nodul, dan akan terbentuk kerusakan jaringan kulit beserta
pembentukan bekas lukanya (Juhl et al., 2018). Manifestasi akne
vulgaris biasanya bertempat pada bagian tubuh yang terlihat, yang
paling sering adalah pada wajah (Ruchiatan et al., 2020). Bekas luka
yang terbentuk dari akne vulgaris akan bertahan dalam jangka waktu

panjang sehingga menimbulkan permasalahan psikososial. Penyakit
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kulit ini juga dapat diwariskan dan akan memiliki dampak yang
sama pada wajah (Mitchell et al., 2022). Penderita akne vulgaris
akan merasakan ketidaknyamanan yang berlebih, rasa gatal, dan

nyeri (Falodun et al., 2022).

Epidemiologi Akne Vulgaris

Jumlah kejadian akne wulgaris di dunia cukup besar.
Diperkirakan kondisi tersebut sudah melebihi 60 juta (Rozana dan
Primawati, 2017). Penyakit ini berada diperingkat kedelapan dalam
hal penyakit global paling umum di dunia sehingga beban ekonomi
yang dibutuhkan juga sangat besar (Shams et al., 2018). Kondisi
akne wulgaris yang merupakan penyakit kronik ini, kejadiannya
melebihi peradangan kronik yang lain seperti psoriasis maupun
rheumatoid arthritis (Mitchell et al., 2022). Sebuah penelitian oleh
Suryadi RM (2008) di Asia Tenggara kasus akne vulgaris mencapai
40-80% (Afriyanti, 2015). Penelitian selama 5 tahun yang dilakukan
di Rumah Sakit Umum Dr. Hasan Sadikin dari tahun 2012-2016
didapatkan penderita akne vulgaris pada wanita paling banyak
berkisar antara usia 15-24 tahun, sedangkan pada penderita laki-laki
paling banyak pada rentang usia 15-19 tahun (Ruchiatan et al.,

2020).
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2.2.3. Etiologi dan Faktor Risiko Akne Vulgaris

Penyebab akne vulgaris belum diketahui dengan jelas, tetapi
terdapat beberapa bakteri yang dapat memicu timbulnya kelainan
kulit tersebut yaitu bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus
epidermidis, dan Staphylococcus aureus. Bakteri utama dari ketiga
bakteri tersebut adalah Propionibacterium acne. Bakteri ini
menyebabkan peningkatan aktivitas androgen dan mendorong
pertumbuhan kelenjar minyak sebasea (Ruchiatan et al., 2020).
Apabila bakteri Propionibacterium acne berkoloni pada folikel
pilosebasea dan permukaan kulit maka akan menghalangi distribusi
mikrobioma normal yang ada pada kulit sehat sehingga
menimbulkan-peradangan (Muharram et al., 2022). Adanya warna
kulit yang tidak merata atau pigmentasi dan jaringan parut juga
berawal dari manifestasi klinis berupa komedo terbuka (blackhead)
dan tertutup (whitehead), papula, pustula, dan nodul (Yueng, et al.,
2018).

Akne wvulgaris merupakan kelainan kulit multifaktorial.
Beberapa faktor yang berpengaruh pada kondisi ini adalah genetik,
diet atau pola makan, stress, pemakaian produk wajah, kualitas tidur,
dan hormonal (Albuquerque et al., 2014). Faktor tersebut juga dapat

memperberat derajat keparahan akne vulgaris.
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a. Genetik dan herediter

Studi yang dilakukan oleh genom-wide association,
ditemukan tiga lokasi spesifik genom manusia atau lokus yang
mengandung alel. Lokus tersebut berperan atas komponen jalur
transforming growth factor beta (TGF-B) yang menjadi alur
perjalanan timbulnya akne vulgaris. Selain jalur TGF-p, terdapat
jalur metabolisme lain yang mendukung teori bahwa akne
vulgaris merupakan sesuatu yang dapat diturunkan, yaitu
phosphatidylinositol  3-kinase (PI3K) yang bertanggung jawab
pada interaksi androgen, insulin, dan insulin-like growth factor.
Apabila  pembentukan insulin tidak seimbang akan
mengakibatkan produksi minyak yang diproduksi oleh kelenjar
sebum mengalami perubahan kualitas dan jumlah yang berlebih,
sehingga folikel rambut yang berada di dekat kelenjar sebum
mengalami obstruksi - kemudian menimbulkan akne vulgaris
(Murlistyarini et al., 2021).

b. Diet atau pola makan

Pola konsumsi makan sehari-hari indeks glikemik tinggi
(GI) atau diet dengan peningkatan gula darah yang tinggi dengan
cepat berhubungan dengan kondisi akne vulgaris. Makanan yang
diketahui memiliki menjadi faktor risiko terjadinya akne vulgaris
adalah roti tawar, cokelat, kentang dan makanan berminyak.

Jenis makanan tersebut merupakan diet glikemik tinggi (Pariury
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et al., 2021). Seseorang yang mengonsumsi makanan dengan
gula tinggi dapat menyebabkan peningkatan gula darah dan
terjadi hiperinsulinemia. Kadar insulin yang tinggi akan
berdampak pada produksi sebum berlebih karena sekresi
androgen juga meningkat sehingga dapat berakibat terbentuknya
akne vulgaris. Jenis makanan tinggi gula yang diprediksi menjadi
penyebab akne vulgaris adalah permen, pizza, pasta, kue, dan roti
manis (Wilar, et al., 2022).
Stres

Keadaan = ketika ~seseorang merasa tertekan dan
mengakibatkan sulit berkonsentrasi, mudah marah, dan
menurunnya minat serta motivasi dalam menjalankan kegiatan
sehari-hari (Nengah et al., 2023). Keadaan seseorang yang tidak
percaya diri akibat penampilan dapat mengakibatkan stres karena
dirinya selalu merasa kurang dan pikiran tersebut terulang
dipikirannya. Situasi ketika seseorang mengalami stress dan akne
vulgaris secara bersamaan akan berdampak pada durasi
penyembuhan serta dapat memperparah keadaan. Mekanisme
yang terjadi ketika stress terjadi yaitu Hipotalamus-Pituitari-
Adrenal axis atau HPA axis akan teraktivasi sehingga
Corticotropin-Releasing Hormone (CRP) pada hipotalamus akan
memberikan sinyal kepada Pituitary anterior yang memproduksi

Adrenocorticotropic Hormone (ACTH) dilanjutkan dengan
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peningkatan pelepasan kadar kortisol oleh kelenjar androgen.
Proses tersebut berkontribusi dalam pembentukan minyak
berlebih pada kelenjar sebasea dan mengakibatkan timbulnya
akne vulgaris. Stres berdampak pada penyembuhan lesi atau luka
sebesar 40% akan menghambat perbaikan pada akne vulgaris
(Zari dan Alrahmani, 2017).
. Pemakaian produk pada wajah

Jenis produk yang biasanya diaplikasikan ke wajah yaitu
kosmetik dan perawatan (skincare), seperti bedak, foundation,
pelembab, serum, krim pemutih, dan tabir surya (sunscreen).
Kandungan pada produk tersebut mengandung minyak berlebih
yang menyebabkan penumpukan - minyak berlebih dan
menimbulkan akne vulgaris. Kandungan pada produk kosmetik
yang dapat menimbulkan akne wvulgaris adalah komedogenik
seperti lamolin, petrolatum, minyak atsiri, dan bahan kimia
murni. Salah satu kosmetik yang sering digunakan yaitu bedak.
Pemilihan jenis bedak juga memiliki pengaruh terhadap
timbulnya akne vulgaris. Jenis bedak yang lebih berpengaruh
terhadap akne yaitu bedak padat dibanding bedak tabur karena
ukuran partikel lebih besar dan terdapat zat pengikat yang

mengandung komedogenik (Inayati dan Darmawan, 2022).
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Kualitas tidur

Tanda kualitas tidur seseorang buruk dapat dilihat dari
durasi pendek, insomnia, dan perubahan durasi atau waktu tidur.
Kualitas tidur yang buruk memiliki pengaruh terhadap kesehatan
kulit. Penelitian berjudul “Relationship between sleep quality
and facial sebum levels in women with acne vulgaris” yang
dilakukan di Turki membuktikan bahwa kualitas tidur yang baik
menyebabkan peningkatan kadar sebum di zona T wajah wanita
yang menderita akne vulgaris. Peningkatan produksi sebum
merupakan salah satu faktor timbulnya akne vulgaris, tetapi
sebum juga memiliki banyak fungsi protektif bagi kulit (Bilgic et
al., 2016).

Hubungan antara kualitas tidur dengan akne vulgaris juga
dipengaruhi beberapa hormon. Tubuh memproduksi hormon
melatonin saat tidur. Kualitas tidur yang buruk dapat
menurunkan produksi hormon melatonin pada tubuh. Fungsi
hormon melatonin  yaitu untuk menekan produksi hormon
androgen yang berperan dalam sekresi sebum. Hormon
melatonin rendah menyebabkan hormon androgen meningkat
sehingga timbul akne vulgaris (Silvia et al., 2020).

Hormonal
Beberapa hormon yang dapat memengaruhi akne vulgaris

yaitu androgen, progesteron, esterogen, insulin, insulin-like
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growth factor-1 (IGF-1), melanokortin, glukokortikoid, dan
hormon hipofisis, diantaranya cortitropin releasing hormone
(CRH), adenocorticotropic hormone (ACTH), growth hormone
(GH), luteinizing hormone (LH), dan prolaktin (Elsaie, 2016).
Pengaruh dari beberapa hormon tersebut adalah peningkatan
sekresi sebum yang dapat mengakibatkan akne vulgaris (Elsaie,
2016). Penelitian tentang hubungan penggunaan keluarga
berencana (KB) hormonal dengan akne vulgaris yang dilakukan
pada tahun 2014 menyatakan bahwa hormon progesteron yang
dipengaruhi oleh penggunaan KB hormonal dapat memicu
peningkatan sebum sehingga kulit akan lebih berminyak.
Penumpukan minyak pada wajah akan menimbulkan akne

vulgaris (Rimadhani dan Rahmadewi, 2015).

2.2.4. Patofisiologi Akne Vulgaris

Proses dasar timbul akne vulgaris meliputi beberapa hal, antara
lain pelepasan mediator inflamasi ke dalam kulit, perubahan proses
keratinisasi yang menyebabkan komedo, dan peningkatan produksi
sebum atau kelenjar minyak yang dipengaruhi hormon androgen.
Akne Vulgaris dapat juga terjadi karena peningkatan sensitivitas
reseptor androgen, dan kolonisasi folikular oleh bakteri
Propionibacterium acnes (P acnes) atau sekarang disebut
Cutibacterium acnes (C acnes) oleh ahli bidang taksonomi mikroba

(Baldwin H, 2020).
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Komedo yang berukuran kecil merupakan cikal bakal semua
gejala akne wvulgaris dan merupakan lesi primer. Tanda atau
manifestasi klinis yang akan timbul adalah adanya sumbatan
hiperkeratosit kecil, terdiri dari korneosit yang merupakan sel
epidermis kulit yang telah mati dan mengalami proses keratinisasi.
Mikrokomedo akan berkembang menjadi beberapa lesi jerawat, yaitu
komedo tertutup, komedo terbuka, papula, pustula, dan nodul.
Perkembangan akne vulgaris di unit pilosebaseus yang terdiri dari
folikel rambut dan kelenjar sebaseus pada Gambar 2.1. Gambaran
kulit dengan folikel rambut dan mengandung unit sebaseus (gambar
a). Akne vulgaris mulai terbentuk saat kelenjar sebum mengeluarkan
sebum dan keratin yang menyumbat pori-pori sehingga bakteri
terkolonisasi dan menyebabkan timbulnya komedo tertutup atau
whitehead comedo (gambar b). Akumulasi sebum dan bahan keratin
yang menumpuk akibat komedo tertutup selanjutnya akan membuka
folikel terbuka dan membentuk komedo terbuka atau blackhead
comedo yang didapat dari oksidasi lipid dan melanin pigmen kulit
(gambar c). Papula terbentuk ketika komedo sudah mengalami
distensi atau pelebaran yang mengakibatkan ruptur folikel dan lesi
inflamasi menonjol (gambar d). Lesi akne vulgaris yang didalamnya
terdapat pus atau cairan nanah merupakan pustula (gambar €). Lesi

inflamasi yang menonjol atau muncul lebih besar di permukaan kulit
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dan terasa nyeri yaitu nodul dan kista (gambar f) (Moradi Tuchayi et

al., 2015).

Bl Normal hair follicle b Whitehead comedone

Follicular Whitehead \
orifice _\ =

Enlargement
of follicle

opening
Bacteria

Hair

Skin -
surface

Sebaceous

c Blackhead comedone d Papule

Blackhead Inflammation

White
olood cells

f Nodule or cyst

Gambar 2.1. Perkembangan Akne Vulgaris
(Moradi Tuchayi et al., 2015)

Timbulnya akne vulgaris memiliki empat patogenesis yang
paling berdampak. Pertama yaitu peningkatan eksresi sebum. Ukuran
folikel sebasea pada penderita akne vulgaris akan bertambah luas.
Pengeluaran sebum dipengaruhi oleh hormon androgen yang bekerja
pada sel-sel sebosit dan sel-sel folikular sehingga berakibat
timbulnya komedo yang akan menjadi lesi inflamasi. Kedua,
terjadinya hiperproliferasi folikel pilosebasea. Struktur kecil pada
kulit yang menghasilkan minyak atau sebum tumbuh berlebihan dan

dapat memicu penumpukan sebum kemudian terjadi akumulasi
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bersama dengan hasil deskuamasi dan bakteri penyebab akne
vulgaris.  Penelitian imunohistokimiawi menemukan adanya
hiperproliferasi keratinosit basal yang menyebabkan kandungan lipid
bertambah kemudian terbentuk sumbatan pada orifisium folikel
karena terjadi penebalan. Secara klinis, jenis-jenis lesi akne vulgaris
bergantung pada proliferasi bakteri penyebab akne vulgaris ketika
menghasilkan mediator inflamasi akan menimbulkan lesi inflamasi.
Ketiga, kolonisasi bakteri Propionibacterium acnes (P acnes) atau
Cutibacterium acnes (C acnes) yang mengikuti aliran sebum untuk
mencapai permukaan kulit. Jumlah bakteri ini akan meningkat
apabila nutrisi yang mereka butuhkan meningkat, yaitu trigliserida.
Keempat, terjadinya inflamasi yang berhubungan dengan bakteri P
acnes atau C acnes yang akan menghasilkan faktor kemotaktik dan
enzim lipase. Jalur klasik dan alternatif komplemen terstimulasi dan
terjadi perubahan tligiserida menjadi asam lemak bebas (Djuanda,

2016).

Derajat Akne Vulgaris

Klasifikasi akne vulgaris yang digunakan di Indonesia diambil
dari 2" Acne Round Table Meeting (South East Asia) pada 13
Januari 2003 di Vietnam. Derajat akne vulgaris dibedakan menjadi
tiga yaitu ringan, sedang, dan berat. Perbedaan ini tergantung dari
lesi yang muncul (Djuanda, 2016). Menurut penelitian dengan Acne

Vulgaris: Diagnosis and Treatment sampai saat ini tidak ada sistem
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penilaian derajat akne vulgaris yang diterima secara universal (Linda

K. Oge, et al., 2019).

Gambar 2.2. (Gambar Kiri) Akne Vulgaris Derajat Ringan dengan Komedo
Tertutup dan Pustula (Gambar kanan) Akne Vulgaris Derajat Berat dengan
Komedo Terbuka, Kista, dan Nodul
(Linda K. Oge, et al.. Marshall, 2019)

Gambar 2.3. Akne Vulgaris Derajat Sedang
(Zaenglein, 2018)

Tabel 2.1. Derajat Akne Vulgaris (Hasanah, Rianto dan Riana,

2022)
Derajat Lesi

Akne vulgaris ringan Komedo < 20, lesi inflamasi <15, total lesi
<30

Akne vulgaris sedang Komedo 20-100, lesi inflamasi 15-50, total
lesi 30-125

Akne vulgaris berat Komedo <100, lesi inflamasi >50, total lesi

0 >125, kista >5

=4

Diagnosis akne vulgaris berdasarkan derajatnya dapat menggunakan
Lehmann Grading System dengan alat kaca loop oleh dokter spesialis

kulit dan kelamin (Saherna et al., 2023). Lesi kulit primer terbagi
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menjadi dua, yaitu lesi non inflamasi berupa komedo dan lesi
inflamasi berupa papula, pustula, dan nodul. Jenis lesi pada akne
vulgaris diperlukan untuk menentukan diagnosa secara objektif dan

pemberian terapi yang tepat (Hasanah, Rianto dan Riana, 2022).

(Hasanah, et al., 2022)

Tatalaksana Akne Vulgaris

Akne vulgaris dapat memburuk apabila tidak diberi
penanganan dan kurangnya higienitas diri.- Faktor psikologis juga
dapat memengaruhi, seperti merasa malu berlebihan, tidak percaya
diri, dan perasaan cemas. Prinsip penatalaksanaan akne vulgaris
yaitu harus berdasarkan penyebab, gejala klinis yang muncul, dan
derajat diagnosis akne vulgaris. Higienitas merupakan tata laksana
umum yang harus dilakukan, yaitu dengan cara mencuci wajah
minimal dua kali dalam sehari (Djuanda, 2016). Penanganan akne
vulgaris dapat menggunakan farmakologi topikal maupun oral sesuai
derajat akne vulgaris (Zaenglein et al., 2016). Beberapa golongan
antibiotic oral yang dapat dikonsumsi untuk penanganan akne
vulgaris adalah tetrasiklin dan turunannya yaitu doksisiklin,

minosiklin, dan saresiklin (Baldwin H, 2020).
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Tabel 2.2. Terapi Farmakologi Akne Vulgaris (Zaenglein et al.,

2016)
Ringan Sedang Berat
Lini Pertama Benzyl Peroxide Kombinasi Terapi Oral Antibiotik
(BP) Topikal, yaitu BP + + Kombinasi
atau Antibiotik Topikal, Terapi Topikal,
Retinoid Topikal Retinoid + BP, BP + yaitu BP +
atau Antibiotik Topikal + Antibiotik
kombinasi terapi Retinoid Topikal,
topical, yaitu BP + atau Retinoid + BP,
Antibiotik Topikal, Antibiotik Oral + BP + Antibiotik
Retinoid + BP, Retinoid Topikal + BP Topikal +
Retinoid + BP + atau Retinoid
Antibiotik Topikal Antibiotik Oral + atau
Retinoid Topikal + BP Isotretinin Oral
+ Antibiotik Topikal
Alternatif Alt. Retinoid Alt. Antibiotik Oral + Antibiotik Oral
atau Alt. Retinoid Topikal Dosis Tinggi +
Dapson Topikal atau Retinoid
atau Isotretinin Oral Topikal + BP
Azelaic Acid
atau
Asam Salisilat
Terapi Retinoid Topikal Retinoid Topikal + BP Retinoid
Pemeliharaan Topikal + BP

2.3. Hubungan Tingkat Percaya Diri dengan Akne \VVulgaris

Perubahan klinis pada fisik seseorang saat akne vulgaris muncul

memberi kesan buruk terhadap citra seseorang utamanya remaja usia

sekolah (Tampi, David dan Opod, 2016). Manifestasi klinis akne vulgaris

yaitu komedo, papula, kista, dan pustula dengan efek sikatrik atau bekas

akne wvulgaris yang juga masih dapat mengganggu penampilan fisik

seseorang (Vilar, Dos Santos dan Filho, 2015). Akne vulgaris merupakan

penyakit kulit yang sangat umum terjadi utamanya pada individu remaja

hingga dewasa. Akne vulgaris tidak hanya disebabkan satu hal melainkan

penyebabnya dipengaruhi banyak hal, yaitu genetik, hormonal, faktor psikis,
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dan penggunaan kosmetika atau skincare. Bakteri penyebab akne vulgaris
paling sering adalah Propionibacterium acnes.

Akne vulgaris tidak memiliki risiko bahaya yang tinggi dan tidak
mengancam nyawa ataupun memiliki dampak penyakit organik berat
lainnya, tetapi akne wvulgaris secara Kklinis memengaruhi penampilan
seseorang sehingga dapat berdampak pada psikologi yang bervariasi
terhadap masing-masing individu. Timbulnya kecemasan, rendahnya
kepercayaan diri, rasa malu, depresi hingga berakhir pada kejadian bunuh
diri. Pengembangan diri atau pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh
tingkat kepercayaan diri. Hal tersebut dapat memengaruhi seseorang dalam
menunjukkan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Apabila
seseorang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan berdampak pada
pengembangan diri individu tersebut, sulit berkomunikasi dengan sejawat,
dan kurang mendapatkan pengalaman (Matheus, Wungouw dan Rante,
2018).

Dampak sosial yang dapat ditimbulkan dari manifestasi akne vulgaris
adalah ejekan atau ucapan orang lain yang akan berpengaruh pada
psikologis individu berjerawat. Ejekan secara verbal maupun secara fisik
dan sikap seperti pengucilan sosial dapat terjadi dan tidak dapat dikontrol
oleh tenaga medis. Kepercayaan diri dapat dipengaruhi akibat persepsi dan
sikap orang lain di sekitar kita (Gallitano dan Berson, 2018). Kecemasan
dan depresi dapat menjadi akibat dari rendahnya perasaan menghargai diri

sendiri (Rouault et al., 2022).



33

Kepercayaan diri adalah persepsi diri terhadap penampilan dan
kemampuan yang dimilikinya. Pandangan positif terhadap sesuatu dan
akhirnya memberikan dampak adanya sikap positif terhadap diri sendiri dan
lingkungan sekitar merupakan hal yang dihasilkan dari kepercayaan diri
yang baik. Pengaruh penampilan kepada kepercayaan diri seseorang akan
berdampak pada rasa mempertanyakan diri sendiri, mempertanyakan
kebaikan yang ada pada individu tersebut, dan berpengaruh dengan
keberanian dan tekad seseorang melakukan suatu hal sampai tujuannya

tercapai (Fatmawati, Annas dan Makka, 2018).
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Gambar 2.5. Kerangka Teori
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2.5. Kerangka Konsep

Kejadian Akne . Tingkat
Vulgaris Kepercayaan diri
Gambar 2.6. Kerangka Konsep
2.6. Hipotesis

Terdapat korelasi kejadian akne vulgaris dengan tingkat kepercayaan

diri pada mahasiswa Fak as Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung.

L
U Hlﬁsu LA
\ 'E:’Ml@abuth




3.1.

3.2.

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu observasional analitik dengan
yang memiliki tujuan mengetahui hubungan dua variabel tanpa
menggunakan manipulasi. Rancangan penelitian yang digunakan
menggunakan rancangan penelitian cross sectional dengan pengukuran
variabel bebas dan variabel tergantung satu kali dalam satu waktu atau tanpa

follow up.

Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1. Variabel Penelitian
3.2.1.1. Variabel Bebas
Kejadian Akne Vulgaris
3.2.1.2. Variabel Tergantung

Tingkat Kepercayaan Diri

3.2.2. Definisi Operasional
3.2.2.1. Kejadian Akne Vulgaris
Akne vulgaris adalah ketika seseorang mengalami
gejala klinis berupa papul, pustula, maupun nodul pada kulit
wajah. Derajat akne vulgaris terdiri atas derajat ringan,
sedang, dan berat. Diagnosis dinyatakan oleh dokter

spesialis kulit dan kelamin. Data dikelompokkan menjadi:

36
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1. Akne Vulgaris Derajat Ringan
2. Akne Vulgaris Derajat Sedang
3. Akne Vulgaris Derajat Berat
Skala: ordinal

3.2.2.2. Tingkat Kepercayaan Diri

Tingkat kepercayaan diri adalah keadaan di mana

seseorang percaya dan yakin akan dirinya sendiri, percaya
bahwa dirinya mampu melakukan suatu hal yang sudah
menjadi tujuan hidupnya. Pengukuran yang digunakan akan
menghasilkan interpretasi  semakin tinggi skor maka
semakin  tinggi tingkat kepercayaan diri. Instrumen
pengukuran yang digunakan yaitu kuisoner Rosenberg Self
Esteem Scale (RSES). Data dikelompokkan menjadi:
1. Tingkat rendah (0-15)
2. Tingkat sedang (16-25)
3. Tingkat tinggi (26-30)

Skala: ordinal

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi Target
Seluruh Mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan akne vulgaris

usia 18-22 tahun.
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Populasi Terjangkau

Populasi terjangkau pada penelitian ini yaitu Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang usia
18-22 tahun yang masih aktif dalam pembelajaran pra-klinik tahun

2024.

Sampel

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan
Agung yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik
sampling yang digunakan yaitu consecutive sampling di mana semua
subjek yang datang dan memenuhi kriteria pemilihan dimasukkan
dalam penilitian sampai jumlah yang diperlukan terpenuhi. Teknik

ini merupakan jenis non probability.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
3.3.4.1. Kriteria Inklusi
1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan  Agung Semarang Yyang bersedia menjadi
responden.
2. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang.
3. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang yang aktif dalam proses

pembelajaran dan berusia 18-22 tahun.
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4. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang dengan akne vulgaris derajat
ringan, sedang, atau berat.
3.3.4.2. Kriteria Eksklusi
1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang yang sedang mengalami
gangguan kulit di wajah (Folikulitis dan Perioral
dermatitis).
2. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang dengan pola asuh orang tua
sering membandingkan dengan teman sebaya.
3. Mahasiswa Fakultas -Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang dengan pola pertemanan saling
menjatuhkan dan saling memberikan afirmasi negatif.
4. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang dengan pengalaman bullying.
3.3.4.3. Besar Sampel
Rumus besar sampel dihitung dengan menggunakan
jenis penelitian analitik korelatif tidak berpasangan dan

skala pengukuran variabel kategorikal.

2
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Keterangan :

n = jumlah sampel

Za = derivat baku alfa (1,96)

B = derivate baku beta (0,84)

r = koefisien korelasi penelitian (0,4)
Instrumen Penelitian dan Bahan Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuisoner Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang akan diberikan kepada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang

yang bersedia menjadi responden dan apakah adanya akne wvulgaris

menimbulkan pengaruh bagi kepercayaan diri.

Cara Penelitian
Penelitian ini dapat dilakukan dengan beberapa tahap, adapaun
beberapa tahapan tersebut, yaitu:
1. Pencatatan data pribadi responden
a. Nama
b. Usia
c. Alamat
d. Jenis kelamin
2. Pelaksanaan penelitian
Penelitian dilakukan setelah melakukan terkait surat izin penelitian

untuk mendapatkan data kuesioner.
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3. Pengambilan data tingkat kepercayaan diri
Pengambilan data terkait tingkat kepercayaan diri pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan
menggunakan Rosenberg Self Esteem Scale (RSES)
4. Pengambilan data terkait Akne Vulgaris
Dilakukan pemeriksaan fisik oleh dokter spesialis kulit kelamin,
lalu ditentukan derajat keparahan akne vulgaris yang dibagi menjadi
derajat rendah, sedang, dan berat.
5. Dokumentasi dan pencatatan
Dokumentasi dan pencatatan terkait hasil anamnesis yang telah
dilakukan sebelumnya dan pemeriksaan fisik oleh spesialis kulit dan

kelamin.

3.6. Tempat dan Waktu
3.6.1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas

Islam Sultan Agung Semarang.

3.6.2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024.



3.7. Alur Penelitian

Mahasiswa Fakultas Kedokteran yang
ditetapkan menjadi sampel

Informed Consent
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Gambar 3.1. Alur Penelitian
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3.8. Analisis Hasil

Analisis data yang telah dilakukan menggunakan SPSS for windows
ver.26. Dengan analisis deskriptif dan analisis korelatif melalui uji hipotesis.
Analisis uji korelatif yang digunakan yaitu uji Spearman yang di dapatkan
hasil terdapat hubungan kejadian akne vulgaris dengan tingkat kepercayaan
diri. Jika uji Spearman didapatkan p<0,05 maka menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang bermakna antara kejadian akne vulgaris dengan
tingkat kepercayaan diri. Uji beda untuk karakteristik demografis
menggunakan uji Kruskall' Wallis. Apabila didapatkan nilai p>0,05 maka
menerangkan bahwa karakteristik demografis responden tidak menjadi

variabel perancu untuk penelitian ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada 111 mahasiswa pra-klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara kejadian akne vulgaris dengan tingkat
kepercayaan diri. Data kejadian akne vulgaris didapatkan melalui diagnosis
oleh dokter spesialis kulit dan kelamin, sedangkan data tingkat kepercayaan
diri didapatkan dari pengisian kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale
(RSES) yang terdiri dari sepuluh  pertanyaan melalui google form.
Mahasiswa yang menjadi responden sebelumnya telah mengisi kuesioner
penjaringan agar sesuai dengan kriteria inklusi dan mengeluarkan sampel
yang termasuk kriteria eksklusi. Seluruh responden 100% menderita akne
vulgaris dapat merupakan derajat ringan, sedang, dan berat. Responden
100% masih aktif dalam pembelajaran di pra-klinik.

Tabel 4.1. Gambaran Karakteristik Demografi Kejadian Akne Vulgaris

Kejadian Akne Vulgaris Total

Karakteristik Ringan Sedang Berat (n=111)

n % n % n % n %

Usia 18 7 43775 7 43775 2 125 16 100

19 12 4286 14 50 2 7,14 28 100

20 9 50 9 50 0 0 18 100

21 18 4737 14 3684 6 1579 38 100

22 3 2727 6 5455 2 18,18 11 100

Jenis Lelaki 14 46,67 14 4667 2 666 30 100
Kelamin

Perempuan 35 4321 36 4444 10 1235 81 100
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Tabel 4.1. menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
kejadian akne vulgaris sedang dan paling banyak pada responden berusia 21
tahun, serta berjenis kelamin perempuan.

Tabel 4.2. Gambaran Karakteristik Demografi Tingkat Kepercayaan

Diri

Tingkat Kepercayaan Diri Total
Karakteristik Rendah Sedang Tinggi (n=111)
n % n % n % n %
Usia 18 5 3125 10 625 1 6,25 16 100
19 7 25 20 7143 1 357 28 100
20 5 27,77 12 6667 1 556 18 100
21 7 1842 31 8158 O 0 38 100
22 3 2727 8 7273 0 0 11 100
Jenis Lelaki 6 20 23 7667 1 333 30 100

Kelamin
Perempuan 21 2592 58 7161 2 247 81 100

Tabel 4.2. menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat kepercayaan diri sedang dan paling banyak pada responden berusia
21 tahun, serta berjenis kelamin perempuan. Hasil tersebut menggambarkan
bahwa variabel perancu telah dikendalikan.

Tabel 4.3. Pengaruh Karakteristik Demografi Terhadap Kejadian Akne
dan Tingkat Kepercayaan Diri

Kejadian Akne Vulgaris Tingkat Kepercayaan Diri

n=111
p-value p-value
Usia 0,576 0,255
Jenis Kelamin 0,694 0,799

Uji Kruskal-Wallis

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa tidak ditemukan pengaruh (p>0,05)
karakteristik pasien, yaitu usia dan jenis kelamin terhadap kejadian akne
vulgaris dan tingkat kepercayaan diri yang telah diuji menggunakan uji
Kruskal-Wallis. Hasil tersebut menggambarkan bahwa variabel perancu

telah dikendalikan.
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Tabel 4.4. Hasil Analisis Crosstabs Kejadian Akne Vulgaris dan Tingkat
Kepercayaan Diri

n=111 Tingkat Kepercayaan Diri
Rendah Sedang Tinggi Total
Kejadian Akne Berat 1 9 2 12
Vulgaris Ringan 15 34 0 49
Sedang 11 38 1 50
Total 27 81 3 111

Tabel 4.4. menunjukkan distribusi atau penyebaran responden pada
tingkat kepercayaan diri didapakatkan paling banyak pada tingkat sedang
dan paling sedikit pada tingkat tinggi. Persebaran responden kejadian akne
vulgaris paling banyak derajat sedang dan paling sedikit derajat berat.

Tabel 4.5. Hubungan Kejadian Akne Vulgaris dengan Tingkat
Kepercayaan Diri

n=111 Kejadian Akne Vulgaris
Tingkat Kepercayaan Diri r : 0,205
p : 0,015*

*Terdapat korelasi bermakna dengan uji Spearman

Tabel 4.5. menunjukkan bahwa ditemukan korelasi bermakna dengan
tingkat keeratan korelasi lemah (r=0,205; p=0,015) antara kejadian akne
vulgaris dengan tingkat kepercayaan diri yang telah diuji menggunakan uji

Spearman.

Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan 111 mahasiswa yang menjadi
responden terdiagnosa akne vulgaris. 49 mahasiswa (44,14%) mengalami
akne wvulgaris derajat ringan, 50 mahasiswa (45,05%) mengalami akne
vulgaris derajat sedang, dan 12 mahasiswa (10,81%) mengalami akne
vulgaris derajat berat. Seluruh responden tersebut juga diukur tingkat

kepercayaan dirinya dan dianalisis sehingga mendapatkan hasil 27
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mahasiswa (24,32%) memiliki tingkat kepercayaan diri rendah, 81
mahasiswa (72,98%) memiliki tingkat kepercayaan diri sedang, dan 3
mahasiswa (2,70%) memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian ini pada tabel 4.1. dan tabel 4.2.
mayoritas responden berusia 21 tahun dan perempuan. Mayoritas diagnosis
kejadian akne vulgaris, yaitu derajat sedang dan tingkat kepercayaan diri
sedang. Menurut hasil observasi, peneliti mengambil sampel penelitian
dengan rentang usia 18-22 tahun yang merupakan rentang akhir usia remaja
di mana pada usia tersebut individu berada dalam keadaan emosional yang
tidak stabil dan banyak mengedepankan pendapat orang lain sehingga pada
kelompok umur tersebut sedang mengalami banyak perubahan, terutama
dalam pola pikir dan keyakinan terhadap diri sendiri (Deni dan Ifdil., 2016).
Pada penelitian ini, ditemukan hasil p=0,255 antara usia dan tingkat
kepercayaan diri, yang artinya rentang usia tidak berpengaruh terhadap
tingkat kepercayaan diri, sehingga diasumsikan usia tidak menjadi variabel
perancu pada penelitian ini.

Menurut hasil analisis karakteristik demografi pada tabel 4.3.
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan kejadian
akne vulgaris (p=0,575). Perbedaan hasil penelitian Heng dan Chew (2020)
yang menyatakan bahwa semakin usia bertambah semakin meningkat
prevalensi akne vulgaris dari usia pra-pubertas hingga usia remaja akhir (18-
22 tahun). Pada penelitian ini variabel usia sebagai variabel perancu telah

dikendalikan.
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Tingkat kepercayaan diri mayoritas pada responden penelitian ini
yaitu tingkat sedang. Menurut penelitian Putri (2018) didapatkan bahwa
tidak terdapat perbedaan kepercayaan diri pada perempuan dan lelaki yang
mana sesuai dengan analisis pada tabel 4.3 dengan nilai p=0,799. Jenis
kelamin perempuan maupun lelaki sama-sama mengalami masa perubahan
atau masa puber di usia remaja dengan adanya ketidakstabilan emosi dan
pemikiran yang kompleks.

Hasil observasi pada penelitian ini menjelaskan bahwa responden
terbanyak adalah perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan lebih banyak
bersedia menjadi responden, sehingga hasil tercatat lebih banyak perempuan
dibandingkan lelaki pada karakteristik demografi penelitian ini. Penelitian
oleh Aryani Diah Tri dan Riyaningrum Wahyu (2022) juga menyatakan
bahwa kejadian akne vulgaris didominasi oleh perempuan oleh karena
faktor hormonal, yaitu kondisi ketika perempuan sedang mengalami ovulasi,
akan terjadi peningkatan - luteinizing hormone yang menimbulkan
peningkatan aktivitas kelenjar sebasea sehingga memicu timbulnya akne
vulgaris. Berdasarkan tabel 4.3. menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian akne vulgaris dengan
p=0,694. Hasil ini selaras dengan penelitian oleh Zhang et al. (2022)
mengenai persamaan pengaruh hormon yang diproduksi oleh kedua jenis
kelamin. Pada perempuan dan lelaki terdapat beberapa hormon yang
ditemukan berbeda signifikan di tiap derajat akne vulgaris yaitu estradiol,

testosteron, dan rasio androgen terhadap estrogen yang berarti bahwa kedua
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jenis kelamin memiliki pengaruh yang sama terhadap kejadian akne
vulgaris.

Analisis data menggunakan uji Spearman diperoleh r=0,205 dan
p=0,015 dengan antara kejadian akne vulgaris dengan tingkat kepercayaan
diri yang berarti terdapat korelasi bermakna dan tingkat keeratan korelasi
lemah antara kejadian akne vulgaris dengan tingkat kepercayaan diri. Hasil
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Matheus, Wungouw dan Rante
(2018) yang mendapatkan hasil analisis data p=0,013 yang berarti terdapat
hubungan bermakna antara Kkejadian akne vulgaris dengan tingkat
kepercayaan diri. Kulit wajah yang mengalami akne vulgaris memengaruhi
persepsi diri seseorang dan menjadikan pandangan individu beserta
lingkungan sekitar terhadap citra tubuh seseorang menjadi berbeda.

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian
ini menggunakan kuesioner penjaringan yang hanya memuat beberapa
pertanyaan karakteristik tiap variabel perancu yang dapat dinilai untuk
disingkirkan, sehingga variabel perancu belum sepenuhnya terkendali.
Kedua, persebaran data tidak seimbang setiap kelompok data, sehingga
tingkat korelasi penelitian ini masih lemah. Ketiga, pengisian kuesioner
penjaringan  menggunakan persepsi masing-masing individu dan
membutuhkan kejujuran, sehingga dapat menyebabkan salah persepsi dan

tidak sesuai dengan realita.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2.

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

5.1.4.

Saran

5.2.1.

5.2.2.

Terdapat korelasi yang bermakna antara kejadian akne wvulgaris
dengan tingkat kepercayaan diri (p<0,05).

Terdapat 49 mahasiswa (44,14%) dengan akne vulgaris derajat
ringan, 50 mahasiswa (45,05%) akne vulgaris derajat sedang, dan 12
mahasiswa (10,81%) akne vulgaris derajat berat.

Terdapat 27 mahasiswa (24,32%) memiliki tingkat kepercayaan diri
rendah, 81 mahasiswa (72,98%) memiliki tingkat kepercayaan diri
sedang, dan 3 mahasiswa (2,70%) memiliki tingkat kepercayaan diri
tinggi.

Terdapat tingkat keeratan korelasi lemah (r=0,205) antara kejadian

akne vulgaris dengan tingkat kepercayaan diri.

Pengendalian pada setiap variabel perancu dapat lebih menyeluruh,
tidak hanya mengambil salah satu karakteristik pada tiap variabel
perancul.

Persebaran data sampel membutuhkan pemerataan yang lebih
seimbang pada karakteristik demografis sehingga dapat mewakili

populasi dan meningkatkan keeratan hubungan.
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5.2.3. Pengetahuan atau informasi lebih lanjut terkait variabel perancu
perlu dilakukan karena pengisian menggunakan persepsi masing-

masing individu.

UNISSULA
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